BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan asuhan berkesinambungan yang dimulai pada masa

kehamilan, persalinan, nifas, dan neonatus pada NY L umur 29 tahun

multigravida di PMB Emi Narimawati dimulai sejak 4 Februari 2023

sampai 22 Mei 2023, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Pengkajian data obyektif dan subyektif telah dilakukan untuk merawat
ibu hamil Ny L. Hasilnya menunjukkan diagnosa kebidanan
G2P1AO0AH1 UK 38 minggu 3 hari, janin hidup, tunggal, intrauterin,
letak kepala, keadaan ibu dan janin baik.

Perawatan kebidanan diberikan kepada ibu bersalin Ny. L, yang berusia
38*% minggu, dan persalinan berjalan lancar tanpa masalah atau
komplikasi.dengan 60 langkah perawatan persalinan standar pada 10
Maret 2023.

Asuhan Kebidanan Nifas dilakukan pada Ny. Y.D. dari tanggal 10 April
2023 hingga 8 Mei 2023, selama 2 jam, 6 jam, 6 hari, dan 28 hari
postpartum. Selama pemantauan masa nifas, tidak ada gejala atau
komplikasi yang muncul.

Bayi baru lahir Ny. L adalah laki-laki, BB 2.850 gram, PB 48 cm. Tidak
ditemukan cacat atau tanda-tanda bahaya. Bayi diberi salep mata dan Vit
K 1 mg, dan vaksinasi HBO pada usia enam jam. Saat diperiksa dan
dipantau sampai usia dua minggu, tidak ada masalah atau tanda-tanda
bahaya.

Ny L memilih menggunakan alat kontrasepsi 1UD.
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B. Saran

Penulis menyarankan hal-hal berikut terkait dengan kesimpulan di atas:

1.

Bagi Klien dan Masyarakat

Memiliki  kesadaran tentang pentingnya memeriksa keadaan
kehamilannya secara teratur akan membuatnya lebih yakin dan nyaman
karena tahu betapa pentingnya melakukan pemeriksaan rutin di fasilitas
kesehatan dan mendapatkan perawatan yang berkelanjutan.

Bagi Institusi Jurusan Kebidanan

Mahasiswa baru yang tertarik dengan pengembangan asuhan kebidanan
berkelanjutan dapat menggunakan studi kasus ini sebagai sumber dan
berkontribusi pada kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya bidang

kebidanan yang terkait dengan asuhan kebidanan berkelanjutan.

. Bagi PMB

Data untuk peningkatan program kesejahteraan ibu hamil sampai dengan
masa nifas atau ibu yang mendapat asuhan berkelanjutan dapat
mengikuti perkembangan ilmu kesehatan sehingga dapat menerapkan
setiap asuhan kebidanan sesuai teori kehamilan, persalinan, pasca
kehamilan BBL, dan KB.



